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Berdsctin i ; ABSTRAK _ e i
ndang-undang Perkawinan yang berlaku, perceraian dapat dikatakan sah ber asarkan
hukum negara apabila telah memenuhi prosedur yaitu dengan dilakukan didepan sidang Pengadilan.
Sebggalmana yang telah diatur dalam Pasal 39 ayat (1) UU Perkawinan yang menyatakan bahwasannya
ceraj !1anya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan .hcrusuha
dan thak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Selain itu dalam Pasal 115 Kompilasi Hukum
Islam juga menjelaskan bahwa, perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang Pengadilan A gama,
setelah adanya upaya perdamaian namun gagal. Pada praktiknya dalam masyarakat di Kelurahan Tanah
Garam sering kali tejadi perceraian yang dilakukan tanpa melalui sidang pengadilan, kerena mereka
beranggapan bahwa perceraiannya sudah sah menurut agama, karcna ada kata talak yang diucapkan
oleh suami. Perceraian yang demikian biasa dikenal dengan perceraian dibawah tangan.Rumusan
masalah dalam penulisan ini yaitu: 1) Apa faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian di bawah
tangan di kelurahan Tanah Garam Kota Solok? 2) Apa akibat hukum terhadap perceraian dibawah
tangan di Kelurahan Tanah Garam Kota Solok? Penulisan ini menggunakan jenis penelitian yuridis
empiris, bersifat deskriptif, dan analisis data secara kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan:
1) Faktor penyebab tejadinya perceraian di bawah tangan di Kelurahan Tanah Garam Kota Solok ialah
sebagai berikut: a. rendahnya kesadaran hukum masyarakat, b. faktor ekonomi, ¢. Prosedur perceraian
di Pengadilan yang rumit, 2) Dengan terjadinya perceraian maka juga akan berdampak terhadap hak
dan kewajiban mantan suami atau mantan istri. Apabila perceraian tersebut terjadi diluar Pengadilan
atau secara bawah tangan saja maka tidak akan adanya perlindungan terhadap hak dan kewajiban untuk
para pihak yang melakukan perceraian dibawah tangan. Selain itu percerain dibawah tangan juga tidak
memiliki kepastian hukum terhadap pihak yang melakukan perceraian di bawah tangan, maka dari itu
tidak ada jaminan dan perlindungan hukum terhadap orang yang melakukan perceraian di bawah
tangan. Adapun beberapa akibat hukum perceraian di bawah tangan di tanah garam ialah sebagai
berikut:a. sulit untuk melakukan pernikahan kembali yang sah secara negara (menikah di KUA), b. hak
anak yang seringkali di terlantarkan, c. tidak adanya tanggung jawab suami terhadap nafkah istri, d.
kesulitan untuk mengurus berbagai keperluan administrasi, e. tidak adanya pembagian harta bersama.
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ABSTRACT st
Based on the applicable Marriage Law, a divorce can be considered legally valid under state law if it
has fulfilled the required procedures, namely being conducted before a court hearing. As stipulated in |
Article 39(1) of the Marriage Law, divorce can only be carried out before a court hearing after‘ the
relevant court has attempted and failed to reconcile the two parties. Additionally, Article 115 of the |
Compilation of Islamic Law explains that divorce can only be carried out before a Religious Court
after reconciliation efforts have been made but failed. In practice, in the community of Tanah Garam
Village, divorce often occurs without going through a court hearing, as they believe that their divorce
is valid according to religion, since the husband has uttered the word “talak.” Such divorces are
commonly known as informal divorces. The research questions in this study are: 1) What are the
factors causing informal divorces in the Tanah Garam neighborhood of Solok City? 2) What are the
legal consequences of informal divorces in the Tanah Garam neighborhood of Solok City? This study
employs a legal-empirical research method, is descriptive in nature, and analyzes data qualitatively.
From the research results, it can be concluded that: 1) The factors causing divorce by mutual consent
in Tanah Garam Village, Solok City, are as follows: a. low legal awareness among the community, b.
economic factors, ¢. complicated divorce procedures in court, 2) Divorce also has an impact on the
rights and obligations of the former husband or wife. If the divorce occurs outside the court or
informally, there will be no protection of the rights and obligations of the parties involved in the
informal divorce. Additionally, informal divorce does not provide legal certainty for the parties
involved, so there is no legal guarantee or protection for those who engage in informal divorce. The
following are some of the legal consequences of informal divorce in the salt flats: a. difficulty in
remarrying legally (marrying at the KUA), b. children's rights are often neglected, c. no spousal
support obligation, d. difficulty in handling various administrative matters, e. no division of joint

property.
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